BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan masa
dewasa, pada usia remaja ini terjadi perkembangan fisik maupun psikologis yang
berlangsung sangat cepat. Remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa
anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial
emosi Santrock (Oktaviani, Kusdayani, and At1Swati 2023). Seseorang yang sedang
dalam masa remajas Mmembutuhkan pengetahuan tentang karakteristik
perkembangan. Pengetahuamy téntang masa remaja baik “itu pertumbuhan atau
kebutuhan remaja bisaditerimamelalui pendidikan.

Pendidikan’ sebagar wadah untuk menyiapkan dah ‘membentuk karaker
siswa. Melalui pendidikan dapat meningkatkan kemampuan:-sehingga siswa dapat
meningkatkan kualitas sumber daya manusta dan.dapat ' membantu perkembangan
bangsa dan negara Indonesia. Pendidikan dapatmenjadi tempat bersosialisasi,
mengembangkan kKarakterymeningkatkan pengetahuan:baik akademik maupun non
akademik. Undang#undang No. 20, Tahun 2003" tentang /pendidikan nasional
menyatakan bahwa ‘pehdidikan asional-bertujuan untik’ meningkatkan kualitas
manusia Indonesia,"yaitu“manusia-yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berbudi pekerti-luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, cerdas,
kreatif, terampil, disipin, sehat jasmani dan‘rohani.

Sebagai makhluk sosial, manusia akan melakukan interaksi dengan manusia
yang lain. Hal ini dikarenakan kehidupan manusia membutuhkan manusia lain
untuk kebutuhan sehari-hari. Melalui komunikasi yang baik manusia tidak akan
merasa kesulitan melakukan interaksi dengan manusia lain. Manusia yang tidak
dapat berkomunikasi dengan baik akan mengalami kesulitan berinteraksi dan
mengembangkan kemampuan diri. Seseorang yang kurang bisa memahami diri

maupun kemampuan dalam diri merupakan manusia yang



memiliki konsep diri yang rendah, maka perlu meningkatkan konsep diri pada
dirinya agar mampu memahami diri maupun kemampuan yang dimiliki dalam diri
manusia tersebut.

Konsep diri memiliki peran penting dalam menentukan dan memahami
perilaku dalam diri individu. Bagi individu yang memiliki konsep diri yang positif
akan cenderung berperilaku positif. Sebaliknya, individu yang memiliki konsep diri
negatif akan cenderung berperilaku negatif dan mengalami kesulitan dalam
memahami karakter, kelebihan maupust.kekurangan dalam dirinya (Wati, Tanod,
and Roza 2021). Konsep dis*akan berperan-dalam. setiap hubungan sosial yang
dilakukan oleh seseorang; begitu juga ketika seseorangidituntut untuk melakukan
penyesuaian dirifterhadapy ingkungannya konsep diri- akanymenjadi petunujuk
bagaiaman seseorang ‘berperilaku. (Astutik,’ Astuti,~and:Abas 2012). Konsep diri
bukan bawaan sejak-lahir karena'ketika lahir seseorang belum memihikikonsep diri,
tidak memiliki pengetahuan bahkan.belum bisa' menilai-dirinya sendiri (Ranny et
al. 2017) ‘Konsepdiri-dapat dikembangkan melalui pengalaman baru, umpan balik,
dan informasi-informasi dasi lingkungan sekitarnya.

Pada masaitémaja; pehgembangan konsep diti-samas halnya dengan masa
kanak-kanak fyaitu d€ngan dipengamihi orang lain yang s€ring berinteraksi dengan
dirinya. Masa reémaja‘disebut juga masa®pencarian jati diri'dengan adanya berbagai
tuntutan atas dasafiperkembangan dan pertumbuhan fisik serta psikis (Riza 2020).
Remaja mempunyai kemampuan dalam paham akan Keseluruhan mengenai dirinya
sendiri. Konsep diri berpengaruh terhadap kepribadian dan perkembangan individu
yang menjadi sebagai identitas diri guna membedakan diri dengan orang lain (Anita
2024). Seseorang yang sering melakukan interaksi dengan orang sekitarnya
membuat pengembangan konsep diri remaja semakin meningkat. Jika lingkungan
sekitarnya memiliki dampak positif pada hidupnya, maka akan memiliki konsep
diri yang positif dapat dilihat dari cara berkomunikasi, rasa percaya diri, aktif,
interaktif, kreatif dan inovatif. Begitupun sebaliknya, apabila individu berad dalam

lingkungan yang memiliki dampak negative, maka akan memiliki konsep diri yang



negative seperti murung, kurang mampu menerima diri, kurang mengenal diri, malu
berbicara, takut berinteraksi, minder, dan merasa dirinya selalu kurang mampu

Menurut (Diananda 2020) fase Remaja awal yaitu individu yang berusia 13
-17 tahun akan terjadi perubahan-perubahan sangat pesat dan mencapai puncaknya.
Ketidakseimbangan emosional dan ketidakstabilan dalam banyak hal ia mencari jati
diri karena masa ini statusnya tidak jelas. Pada fase ini, pencapaian kemandirian
dan identitas sangat menonjol, pemikiran semakin logis, abstrak dan semakin
banyak waktu diluangkan diluar keluargay Pada fase remaja lanjut yaitu individu
yang berusia 17-21 tahun ditinyaingin menjadi-pusatperhatian, idealis, mempunyai
cita-cita tinggi, bersemangat-~dan memiliki—-encrgimgyang besar. Berusaha
memantapkan identitas.diri, dan ingin’'mencapdrkétidaktergantungan emosional..
Faktor yang mempengaruhikonsep dirl remaja antara lain adalah.pola asuh orang
tua, teman” sebaya;’ .dan peranams/ pemampilan fisik . .Faktor-,yang paling
mempengaruhi konsep diri remaja adalah teman sebaya. Masa remaja dilalui pada
jenjang SMP-SMA, memilikiteman yang berbeda-beda sehingga konsep diri dapat
mengalami perubahan;

Berdasarkan.pra penelitian, SMK N 1 Karanganyar memipakan sekolah
dengan jumlah siswaj yang eukupibanyak mayoritas-perempuan. Sekolah ini
memiliki tenaga‘pengajar yang cukup“baik dan fasilitas yang cukup lengkap,
terdapat masalah yang dimiliki/¢leh jsiswalyaitu konsep, diri yang rendah. Pada
tahun 2024 siswa kelas.X-menunjukkan konsep-disieyang rendah, dilihat dari
prestasi akademis, interaksi, komunikasi, dan partisipasinya dalam kegiatan
ekstrakurikuler maupun intrakurikuler. Hal ini disebabkan karena siswa merasa
kurang percaya diri, menganggap dirinya kurang mampu, sering mengeluh, merasa
tidak disenangi orang lain dan menganggap dirinya rendah.

Jika fenomena tersebut dibiarkan maka menghambat prestasi dan kesuksesan
siswa baik dibidang pribadi, sosial, belajar maupun karir. Sistem pendidikan
program layanan bimbingan konseling berperan dalam peningkatan konsep diri

pada siswa. Dalam hal ini peneliti menggunakan layanan bimbingan klasikal untuk



meningkatkan konsep diri pada siswa, Bimbingan klasikal dapat diberikan kepada
semua peserta didik/konseli dan bersifat pengembangan, pencegahan, dan
pemeliharaan. Menurut Diah Ayu Harumbina, dkk (2022) layanan bimbingan
klasikal adalah sebuah layanan bimbingan yang lakukan pendidik atau konselor
terhadap satu rombongan peserta didik atau konseli yang dilaksanakan dalam kelas
dengan cara tatap muka. (Soleman 2021) bimbingan klasikal merupakan layanan
bantuan bagi siswa melalui kegiatan secara klasikal yang disajikan secara sistematis
dalam rangka membantu siswa mengeémbangkan potensinya secara optimal.
Bimbingan klasikal dapat membantu siswa dalam*menyesuaikan diri, mengambil
keputusan, meningkatkan-harga-diri, konsep diti;-dan‘mampu menerima dukungan
dan memberikan dukungampada temannya(Aulia; Kamaria, and Musifuddin 2022).

Teknikyang digunakan untuk layanan'bimbingan klasikalini adalah teknik
Johari Window. / Teknik (Johari Windowsradalah teknik yang mengkondisikan
seseorang untuk mau berinteraksi.dengan orang lain dengan menerima umpan balik
dan berbagi dengan apa yangidiinginkan agar s¢seorang mendapatkan informasi
tentang dirinya, “sehingga seesorang itu dapat memahami dirinya, mengetahui
kelebihan dankekurangan'dirinya (Wahyudi,dkk.'2024): Membuka'diri dapat lebih
mendekatkan diri dedgan kehidupan yang sebenarnya dengan kata lain jika konsep
diri selaras dengan kehidipan maka mempermudah diri untuk terbuka (Anita 2024).
Teknik ini menekankan setiap erang bisa mengetahui dan tidak mengetahui tentang
dirinya maupun orahg.lain;-Johart Window mengumpamakan hubungan antar
manusia digambarkan sebagai jendela yang terbagi menjadi empat, yaitu wilayah
terbuka, wilayah buta, wilayah tersembunyi, dan wilayah tidak sadar. Teknik Johari
Windows juga dapat meningkatkan keterampilan menjaga hubungan pertemanan
(Kartini, Anggriana, and Sofiah 2023).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan Konsep Diri Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Teknik
Johari Windows Pada Siswa Kelas X Pemasaran SMK N 1 Karanganyar”. dengan



dilakukannya penelitian ini, diharapkan peran bimbingan klasikal dapat

meningkatkan konsep diri pada siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Siswa kelas X Pemasaran SMK N 1 Karanganyar menunjukkan konsep diri
yang rendah, dilihat dari prestasi akademis dan partisipasinya dalam
kegiatan ekstrakurikulemmaupun intrakurikuler.

2. Siswa kelas X Pemrasaran-SMK N'1-Karanganyar merasa kurang percaya
diri, menganggap-difinya kurang'mampu; sering mengeluh, merasa tidak
disenangt orang.]ain dan'menganggap dirfinya rendah.

3. Belum ada pénelitian yang mengujicobakan teknikJohari“Windows dalam
bimbingan klasikal untuk meningkatkan konsep- diti* pada siswa kelas X
Pemasaran SMK N 1) Karanganyar.

4. Menguji iiteknik Johari Windows dalam ‘bimbingan Kklasikal dapat
meningkatkan Konsep diri pada siswa ‘kelas: X Pemasaran SMK N 1

Karanganyar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan'identifikasi masalah-diatas maka pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah perilaku konsep.diti*danimenguji teknik Johari Windows dalam
bimbingan klasikal dapat meningkatkan konsep diri yang rendah pada siswa kelas

X Pemasaran SMK N 1 Karanganyar.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana upaya meningkatkan konsep diri melalui layanan bimbingan
klasikal teknik johari windows pada siswa kelas X Pemasaran SMK N 1

Karanganyar?

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah#diatas dapat dirumuskan tujuan utama dari
penelitian ini adalah mengetahui mekanisme meningkatkan konsep diri melalui
layanan bimbingan klasikal teknik JohariWWindows.pada Siswa kelas X Pemasaran

SMK N 1 Karanganyar

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
Penelitian ‘ini. diharapkan: dapat miemperkaya pengetahwan dam pemahaman
konsep-konsep peéndekatan Bimbingan: dan “Kongeling /dalam upaya
penangartan dan pengentasan padassiswa yang bermasalah pada konsep diri
2. Manfaat praktis
a. Bagi "peneliti, “penelitian ini* akan memberikan./pengalaman dalam
menerapkan ilmu_ “pengetahuan’  dan pemahaman konsep-konsep
pendekatan Bimbingan dan Konseling dalame-meéningkatkan konsep diri
yang positif
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, penelitian ini diharapkan dapat
menjadikan bahan pertimbangan dalam pencegahan maupun pengentasan
permasalahan konsep diri pada siswa di sekolah.
c. Bagi Sekolah, melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
untuk mengembangkan dan memfasilitasi bimbingan klasikal di sekolah
dalam pencegahan maupun pengentasan permasalahan konsep diri pada

siswa di sekolah.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Diri
1. Pengertian Konsep Diri

Konsep diri merupakan penilaian yang dilakukan individu yang
menyangkut kondisi fisik (tubuh)maupun kondisi psikis (sosial, emosi, moral
dan kognitif) terhadap dirifiya-sendiri sechimgga menghasilkan penilaian yang
sifatnya subjektif (Syahraeni et ali 2020):-Menurutshurlock dalam ismadina
(2021). Kongep" diri‘memtpakan konsep yang dimiliki seseorang tentang siapa
dan apa jditinya."Konsep" diri sebagai, bayangan.'cermin,, sebagian besar
diteatiikan oleh-perannya, hubunganidengan'orang.lain,.dan apa-yang diyakini
oleh’ individu? sebagai| réaksis terhadap lingkungan.-Konsep diri adalah
gambaran, pandangan seseorang temtang ditinya sendirismeliputi segala hal
yang dimilikinya mienyangkut fisik maupun psikis (Rannyet'al. 2017). menurut
Reski, Taufik;and Ifdil(2020) konsep dir1 memegang peranan penting terhadap
tingkah laku dan‘mempengaruhikedisipilinan siswa.

Berdasatkan ‘pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
Konsep diri metupakan-catra pandang individe memandang dan menilai dirinya
sendiri, termasuk _pefilaian tentang kemampuams. Kelemahan, nilai, serta
bagaimana individu merasa diterima dan dihargai oleh lingkungan. Konsep diri
dipengaruhi oleh pengalaman, interaksi sosial, dan lingkungan, serta memainkan

peran penting dalam kesejahteraan emosional dan mental seorang remaja.



2. Aspek-aspek Konsep Diri

Secara rinci konsep diri memiliki aspek dijabarkan oleh William H. Fits

(dalam Syahraeni et al, 2020) menjadi 5 kategori berikut:

a.

Diri fisik, merupakan pandangan individu terhadap kondisi fisik yang
dimilikinya. Misalkan seorang individu menganggap dirinya gemuk, hitam,

dan tidak menarik untuk dipandang.

. Diri keluarga, yang menjadi pandangan atau penilaian individu terhadap

kedudukannya dalam keluarga.

Diri pribadi, adalahe#*kemampuan-indiyidu dalam menggambarkan
identitasnya semdifi baik "berupa perasaart, 'maupu persepsi terhadap
kepribadiannya.

Diri moral-etileumerupakan persepsi'idividu terhadap ‘dirinya yang dinilai
dari_pertimbangan ‘nilaitmoral-etik, yang, dimiliki:"Hal ini~térkait dengan
kepuasan geseorang terhadap keakinan yang ‘dianutniya'dan memebedakan
batasan baik buruk dalam dirmya

Diri |sosial;) terkait bagaimana individu melakukan‘interaksi sosial yang
dimana bagran indi adalah penilaian orang lain’ tethadap dirinya tentang

kualitas|intefaksi inter personal dengan lingkungan.sekitatnya

Menurut'Burn dalami Ummah (2019) menjelaskan bahwa komponen dalam

konsep diri sebagai berikut:

a. Aspek fisik: penilaian individutethadap=kondisi fisik yang dimiliki.

b. Aspek sosial: penilaian terhadap peranan sosial yang dimainkan oleh individu

dilingkungan sosialnya

c. Aspek moral-etik: prinsip serta nilai yang terkait dengan keyakinan yang dianut

oleh individu.

d. Aspek psikis : berhubungan dengan pikiran, perasaan, dan sikap individu

terhadap dirinya sendiri



Berdasarkan pendapat dari ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa aspek-
aspk yang mempengaruhi konsep diri terdapat lima aspek yaitu aspek fisik, aspek

keluarga, aspek moral etik, aspek psikis, aspek sosial.

. Faktor-Faktor Pembentuk Konsep Diri

Terbentuknya konsep diri diperoleh dari hasil interaksi sosial. Ketika
individu berinteraksi dengan lingkungannya, maka akan me jadikan hal ini sebagai
kebiasaan, nilai, norma, dan tingkah laku. Dapat dikatakan bahwa konsep diri
berpengaruh dalam tingkah laku sese€orang, Dengan mengetahui konsep dirinya,
individu tersebut akan lebibffbudah memahami perilakunya.

Menurut DwisMatsela dan Supriatna (2019) Kensep diri dipengaruhi oleh
faktor internal yakni usia‘dan faktor eksternal yangiberasal dani lingkungan mulai
dari lingkungan keluarga hingga‘budaya'sekitar. Menurut Syahraeni et al. (2020)
faktor-faktor yang mempengaruhi konsepidiri tersebut.-adalah:

a. Keadaan fisik
Keadaan fisik seseorang* . dapat mempengaruhi individu dalam
menumbuhkan konsep dirinya. Individu yang-memiliki‘eacat tubuh cenderung
memiliki kelemahan-kelemahanrtertentu dalam ' mémandang keadaan dirinya,
seperti munculnya-perasaan malu, rendah'diri, dan“merasa kurang berharga
karena melthat dirinya tidak sejajar dengan orang lain
b. Kondisi keluarga
Keluargalmerupakan -tempat- pertama_dafutama dalam pembentukan
konsep diri individu. Sejak lahir orang tua akan melakukan perlakuan-
perlakuan yang diberikan kepada anaknya melalui pola asuh yang tepat konsep
diri akan terbentuk tetapi dapat berubah ubah dari masa kanak-kanak, remaja,
dam kemudian dewasa.
c. Reaksi orang lain terhadap individu
Dalam kehidupan sehari-hari manusia akan memandang individu sesuai

dengan pola perilaku yang ditunjukan individu tersebut. Harry Stack
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menjelaskan bahwa jika individu diterima orang lain, dihormati dan dihargai
karena keadaan diri individu akan cenderung bersikap menghormati dan
menerima diri individu.
Tuntutan orang tua kepada anak

Pada umumnya orang tua selalu menuntut anak untuk menjadi individu
yang sesuai dengan harapan mereka. Tuntutan yang dirasakan akan membuat
anak menjadikan itu sebagai tekanan dan hambatan apabila tuntutan tersebut
tidak dapat terpenuhi. Selain itu sikapsorang tua yang berlebihan memberikan
batasan dalam melindungi-anak akan “mefiyebabkan perkembangan anak
tersebut menjadi_terhambat-dan mengakibatkan“kepercayaan diri pada anak
menjadi rendah
Jenis kelamin, ras, dan status.sosial ekonomi

Konsep, difi,dipengaruhigzioleh ketika hal “tersebut.Pudjijogyanti
memberikan (pendapatnya’melalui penelitian para-ahl bahwa 'berbagai hasil
penelitian yang difakukanimembuktikan kelompok ras minoritas dan kelompok
sosial ekonomi rendah eenderung mempunyai konsep dirt rendah dibandingan
dengan kelompok rasimayoritas dankelompok sosial ekenomitinggi, selain itu
untuk jenis kelammin laki-laki dan perempuan terdapat perbedaan konsep diri
laki-laki mempunyai konsep diri“bersumber dari agresifitas dan kekuatan
dirinya, sedangkan perempuahmempuniyai sumber konsep diri bersumber dari
keadaan fisik dan.pepularitas dirinya. Dengan-kataslain, wanita akan bersandar
pada citra kewanitaannya dan laki-laki akan bersandar pada citra kelaki-
lakiannya dalam membentuk konsep dirinya masing-masing
Keberhasilan dan kegagalan

Konsep diri juga dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan yang telah

dialami individu. Keberhasilan akan mewujudkan perasaan bangga akan hasil
yang dicapai dan sebaliknya kegagalan membuat individu merasa frustasi

karena tidak mencapai sesuai dengan harapannya.
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g. Orang-orang yang dekat dengan individu
Tidak semua orang mempunyai pengaruh yang sama terhadap diri individu.
Yang paling berpengaruh adalah orang terdekat dengan individu, misalnya
orang tua, saudara, dan teman yang sudah akrab. Dari mereka perlahan-lahan
individu individu membentuk konsep dirinya. Senyuman, pujian, penghargaan
mereka membuat individu menilai dirinya secara positif, tetapi ejekan
cemoohan, hardikan membuat individu menilai dirinya negatif seperti merasa

rendah diri dan merasa kurang mampu

Berdasarkan pendapatfahti diatas, peneliti mehyimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi®kensep” diti pada’ individu adalah-keadaan fisik, keadaan
keluarga, statussosial-€konomi, seaksi orang, lain terhadap.individu, dan dukungan
dari orang terdekat yaitu dukungan dari orang tua, teman sebaya. Berdasarkan Pra
Penclitian; Faktor yangmempengaruhi siswa Kelas X' Pemasaran SMK Negeri 1
Karanganyar adalah keadaan fisik dan ekonomi yang menimbulkan rasa minder,
merasa kurang berprestasi, rasa tidak percaya diri, dukungan‘dari orang tua dalam
partisipasi siswa dalam-kegiatan sekolah,.dan teman sebaya yang kurang interaktif

sehingga terdapat siswa yang tidak-miemiliki-teman.

. Jenis-jenis Konsep Diri

Konsep diri ‘memiliki *petanan sangat penting dalam gmenentukan perilaku
individu. Individu memandang dan menilai-dirinya akan teérlihat jelas dari seluruh
perilakunya. Hurlock dalam “Fishw(2020)-membagi konsep diri menjadi empat
bagian sebagai berikut:

a. Konsep diri dasar, konsep diri ini meliputi persepsi mengenai penampilan,
kemampuan, dan peran status dalam kehidupan, nilai-nilai, kepercayaan serta
aspirasimya. Konsep dasar cenderung memiliki kenyataan sebenarnya individu
melihat dirinya seperti keadaan sebenarnya, bukan seperti yang diinginkan.

Keadaan ini menetap dalam dirinya walaupun tempa dan situasi yang berbeda
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b. Konsep diri sementara, yaitu konsep diri yang sifatnya hanya menjadi patokan.
Apabila tempat dan situasi berbeda, konsep-konsep ini dapat menghilang.
Konsep diri sementara ini terbentuk dari interaksi dengan lingkungan dan
paling besar dipengaruhi oleh suasana hati, emosi, dan pengalaman baru yang
dilaluinya

c. Konsep diri sosial, konsep ini timbul ketika seseorang mempercayai persepsi
orang lain tentang dirinya, jadi tergantung kepada sikap dan perilaku orang lain
pada dirinya. Konsep diri sosial dip€roleh melalui interaksi sosial dengan orang
lain

d. Konsep diri ideal, terbéntuk-dari persepsi dankeyakinan remaja tentang dirinya

yang diharapkah.

Berdasarlkan uraian diatas, peneliti menyimpilkan bahwa kohsep. diri memiliki
4 jenistyaitu konsep dir1 dasar, konsep diri sementara, konsep dit sosial, dan

konsep diri ideal

5. Konsep Diri Positif dan Negatif
Konsep diri| merupakan faktor penting dalam“berinteraksi. Disebabkan oleh

setiap individu|dalam- bertingkah laku dipeéngaruhi olehskonsep dirinya. Calhoun
dan Acocella dalam*(Haque et al-"2022)-membagi konsep diriifmenjadi dua yaitu
konsep diri yang positif dan-negatif.

Konsep diri positif artinya ia memandang dirinya secara positif dan merasa
bahwa dirinya berharga, disukaijsdan“diterima®Ta akan menjadi lebih percaya diri
dan ini akan membantunya untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan.
Konsep diri yang positif merupakan bentuk penerimaan diri, mereka dapat
memahami dan menerima sejumlah fakta tentang dirinya (Kiling and Kiling 2016)
Orang yang memiliki konsep diri positif adalah orang yang percaya atas
kemampuannya atau potensi yang dimiliki (Cahyani, Harjanto, and Murni 2023).

Remaja yang memiliki konsep diri positif akan menciptakan tujuan dan masa depan
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yang jelas (Syahraeni et al. 2020). Terdapat beberapa karakteristik yang

menunjukkan sesorang memiliki konsep diri yang positif yaitu

S

e

Mampu menjadi dirinya sendiri

Mampu memenuhi harapan-harapan sendiri dari pada harapan individu lain
Memiliki penerimaan yang lebih besar terhadap diri sendiri dan orang lain.
Mampu mengarahkan kehidupannya

Lebih terbuka untuk menerima pengalaman-pengalamannya

Konsep diri negatif astinya individu memandang.dirinya secara rendah, ditolak,

dan menjadi kurangsbisamenenitha dirinya. Menusut Lina-&Klara (dalam Cahyani,

Harjanto, and Murni.2023) ciri-eiri;seseorang-memiliki konsep diri yang negatif

yaitu

a.

Berusaha menunjukkan/ sikap/yang mlembuat difi-betbeda atan melakukan
peruabahan hanya untuk mendapatkan pujian

Terlalu bersik@p pesimis, hanya menilai sestiatu dari-sisi-fiegatifnya.
Memilikirasa takut dan khawatir yang berlebihan‘jika-miengambil keputusan.
Sulit untuk menerima kebenaran diri contohnya kekurangan dalam diri serta
pandanganyiyang. Selalu rendah "pada “dirinya sendiri, merasa dirinya tidak
memiliki kemampuah

Sangat bergantung pada keadaan serta bantuan-dari lorang lain, juga mudah
menyerah pada nasib.

Selalu menempatkan dirinya pada posisi terakhir, karena merasa dirinya tidak
mampu

Sering menolak pujian dari orang lain yang diberikan dengan tulus..

Berdasarkan uraian diatas, siswa kelas X pemasaran SMK Negeri 1

Karanganyar memiliki masalah konsep diri yang negative yaitu bersikap pesimis,
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memiliki rasa takut yang berlebihan, sering menolak pujian dari orang lain dan

berusaha menunjukkan sifat yang berbeda agar dirinya dipuji orang lain.

. Cara Membangun Konsep Diri

Menurut Carl Rogers dalam Hartanti (2018), menekankan hal berikut untuk

membagun konsep diri pada remaja:

a.

Penerimaan diri, seseorang perlu diajarkan untuk menerima diri, tidak
peduli apa yang orang lain pikirkan tentang dirinya.

Kesadaran diri, seseorang _perhr. ‘diajarkan untuk mengenali kekuatan,
kelemahan, nilai, dan"tujuan.

Pengembangan“potensi, seseorang.perlu diajarkan*untuk mengembangkan

potensi dan kemampuan untuk"mencapai tijuan dan aspirasi mereka

Pada webinarkolaborasi antara Airlangga Safe Space (ASAP)'dan.Departemen
Pengabdian Masyarakat BEM, KM UNAIR -tahun 2022, Atika memberikan kiat

mengembangkan Konsepidiri yang positif sebagai berikut:

a.

Mengenali ‘dan-menerima diri sendiri, tahap pertama dalam membangun
konsep:, diti-"adalah| memahamitdiri kita, masing-masing. Hal ini juga
mencakuyp kekuatan atau kelemahan yang ada pada'diri individu.
MenetapKan tujuan yang realisis, setelah mengenal diit dan potensi yang
kita miliki, Jangkah-selanjutnyaladalah' menetapkan tujuan yang sekiranya
dapat kita relialisasikan

Mengapresiasi kemajuan dalam diri, setelah punya tujuan, kemudian
melakukan daftar kegiatan yang ingin dilakukan untuk mencapai tujuan.
Berikan apresiasi pada diri seperti; melakukan hobi, melakukan sesuatu
yang disukai atau memberi waktu jeda untuk diri sendiri.

Memperbaiki kesalahan, tentu bukan hal yang mudah bagi semua orang.
Oleh karena itu, penting sekali bagi kita untuk menanamkan keyakinan

bahwa kesalahan yang kita lakukan adalah hal yang wajar terjadi.
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e. Menciptakan lingkungan yang mendukung, poin ini membutuhkan sikap
proaktif dari diri masing-masing. Jauhi beberapa orang dan itu wajar demi

kesehatan mental pada diri sesorang

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa cara individu
membangun konsep diri dapat dilakukan dengan memahami diri, memilih

lingkungan yang mendukung, tujuan yang realistis dan mengelola kritik.

B. Bimbingan Klasikal
1. Pengertian Bimbingan'Klasikal

Menurut Yusuf & Nutihsan dalam™Canida®(2023) bimbingan klasikal
sering disebut.sebagaislayanan dasar yakni lyarian bantban bagi siswa melalui
kegiatan-Kegiatan ‘sccara’ klasikal| yang, disajikan ,Secara:, sistematis, dalam
rangka mengembangkan potensinyaisecara-optimal. Menurut Fatimah (2017)
bimbingan | Klasikal adalah Jayanan gyang’ diberikan Kepada semua siswa
didalam kelas, Hal ini menunjukkan bahwa:dalam proses bimbingan sudah
disusun secara baik dan siap untuk diberikan kepada siswa secara terjadwal,
kegaiatan, inijberisikan informasi=yang diberikan-olehy seorang pembimbing
kepada siswa s€eara kontak langsung guna membantu pertumbuhan anak
dalam menentukan dan mengarahkan

Menurut Gazda.dalam Residahy(201%) Bimbingan klasikal merupakan
suatu bimbingan, yang digunakan untuk-_mencegah masalah-masalah
perkembangan, yang meliputi: informasi pendidikan, pekerjaan, personal, dan
sosial dilaksanakan dalam bentuk pengajaran yang sistematis dalam ruang
kelas berisi 20-40 siswa dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman diri
dan orang lain serta perubahan sikap dengan menggunakan berbagai media dan
dinamika kelompok™.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa bimbingan klasikal adalah layanan bantuan untuk siswa yang berjumlah

antara 20-40 orang melalui kegiatan klasikal yang disajikan secara sistematis,
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bersifat preventif dan memberikan pemahaman yang bersifat informasi pada
bidang pembelajaran, pribadi, sosial, dan karir. Bimbingan klasikal bertujuan
untuk merencanakan pengambilan keputusan dalam hidupnya serta

mengembangkan potensi secara optimal.

. Tujuan Bimbingan Klasikal

Pada praktiknya, konselor dalam bimbingan klasikal menentukan arah
serta perilaku peserta didi sebagai bitkti hasil bimbingan yang telah terlaksana,
Nurihsan dan yusuf _dalam--Canida~(2023) menjelaskan bahwa tujuan
bimbingan klasikal® adalah--agafffidividu_ dapat,_merencanakan kegiatan
penyelesaian /stadi, perkembangan' karir, sertaskchidupan dimasa yang akan
datang, mengembangkantseluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki secara
optimal,dan dapat menyesuaikan dirlt dengan lingkungan, perididikan maupun
masyarakat;

Menurut Nurihsan--dalam | Residah-(2017) seeara spesifik layanan
bimbingan|kigsikal memiliki tujuan yaitu:

a. Agar ‘dapat, merencanakan penyelesaian‘istudi, ‘petkembangan karir, dan
kehidupan‘dimasa yang akan datang.
b. Dapat mengembangkan potensisecdra optimal.
c. Dapat menyesuaikan i diti ~dengan—lingkungan pendidikan, lingkungan
masyarakat, dan lingkungan kerja:
d. Dapat mengatasi hambatan™ dalam™menghadapi permasalahan dengan
lingkungan sekitar
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, peneliti menyimpulkan tujuan
bimbingan klasikal adalah untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk mencapai
kesuksesan akademis dan membantu siswa memahami diri sendiri dan tujuan
hidup mereka. Hal ini berhubungan dengan konsep diri, melalui bimbingan

klasikal siswa dapat mengetahui konsep dirinya melalui pemaparan materi dan
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teknik Johari window yang diterapkan oleh peneliti. Dengan kuadran Johari

Window siswa dapat mengekplorasi diri.

3. Prosedur Dalam Bimbingan Klasikal
Menurut Yusuf (2016) ada tiga langkah dalam layanan bimbingan

klasikal, yaitu

a. Persiapan

1)

2)

3)

4)

Mengkaji jadwal masuk kelas 2 jam setiap kelas/minggu untuk
ditetapkan pimpinan sekolah sesuai kalender akademik sekolah.
Mempersiapkafi-topik materi bimbingan klasikal, ysng dirumuskan
berdasarkan’ Standar Kompetensi ~Kémandirian Peserta Didik
(SKKPD) (Bitjen PMPTK, 2007), masalah yang dihadapi peserta
didik/kenscli . yang "diakSes. menggunakan~AUM: atau DCM, dan
inttument:lain yang relévan.

Menyusun rencana. pelaksanaan’ layanan bimbimngan Kklasikal dengan
menggunakan sistematika sebagaimana disajikan'dalam format RPL.
Mendokumentasikan. rencana. pelaksanaan “=layanan bimbingan

Klasikal yang akan dibefikan

b. Pelaksanaan

1)

2)

3)

Melaksanakan bimbingan klasikal sesuai dengan’jadwal dan materi
yang telah ditentukan‘dan dirancang.

Mendokumentasikan reneana.pelaksanaan layanan bimbingan klasikal
yang telah diberikan.

Mencatat peristiwa dan atau hal-hal yang perlu perbaikan atau tindak

lanjut setelah layanan bimbingan klasikal dilaksanakan.

c. Evaluasi dan tindak lanjut

1)
2)

Melakukan evaluasi proses layanan bimbingan klasikal.
Melakukan evaluasi hasil layanan bimbingan klasikal yang telah

diberikan



18

Berdasarkan dari uraian diatas, dapat dipahami bahwa langkah-langkah
dalam layanan bimbingan klasikal terdiri dari tiga langkah yaitu langkah
persiapan berfokus pada membuat jadwal setiap kelas, mempersipkan topik
layanan, serta menyusun dan mendokumentasikan RPL. Langkah pelaksanaan
berfokus pada pelaksanaan layanan dan mendokumentasikan serta mencatat
peristiwa yang perlu diperbaiki. Langkah evaluasi dan tindak lanjut berfokus

dengan evaluasi dari proses dan hasil dari layanan yang telah diberikan.

C. Johari Window
1. Pengertian Johari Window
Padagmasa rémaja, khususnya bagi “siswa.'SMK, perkembangan
konsep dirtmenjadraspek penting dalam.menentukan.arabvkehidupan pribadi,
sosialy'maupun, karier:*Salah satu metode yangsefektif untuk"mengekplorasi
dan‘memahami konsepdiri adalah dengan menggunakan JohariyWindow.

Menurut-Wahyudi«(2024) Teknik Johari Window merupakan suatu
metode |yang- membuati seseorang berintetaksi dengan orang lain dengan
cara, memberikan umpan balik dan hal-hal lain yang mereka inginkan
sehingga mereka dapatsbelajar tentarigidirinya sendiri, memahami dirinya
sendirt, serta, mengetahuikelebihan. dan kekutangan /jpada diri individu.
Johari window “terditi .dari empat bagian masingsmasing dari jendela
tersebut mewakili pribadi-siswa yang disadari maupun tidak disadari terdiri
dari Open Area, Hiddewdrea,-Blin-Spot=dan Unknown Area.

Menurut Anita (2024) Teknik Johari Window adalah teknik yang
membantu individu dalam meningkatkan pengetahuan tentang diri,
membuka diri, dan kepercayaan melalui empat kuadran yaitu kuadran
terbuka, kuadran buta, kuadran tersembunyi, dan kuadran tidak sadar.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa teknik
Johari Window adalah suatu metode yang akan membuat seseorang

berinteraksi dengan orang lain sehingga membantu individu dalam
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meningkatkan pengetahuan tentang dirinya sendiri, membuka diri, dan
mengetahui kelebihan dan kekurangan individu secara disadari maupun
tidak disadari.
2. Langkah-Langkah Penerapan Teknik Johari Window
1) Memahami Kuadran Pada Johari Window
Johari Window terdiri dari empat kuadran yang menggambarkan

empat perspekstif tentang diri individu:

Open Area Blind Spot

(Terbuka) (Kwuadran Buta)
Hidden Area Unknown Area
(Tersembunyi) (Tidak.Diketahui)

Gambar 2.1." Johart Window

a, Kuadran tetbuka/(Open Area)
Berisi informasi tentang dirl individu yang-dikétahui oleh diri sendiri
dan_juga-diketahtii orang lain.
Contoh: Hobi yang diketahui oleh teman;- atau kepribadian seperti;
ramah yang diakut oleh diri senditi dan orang-lain
Tujuannyayadalah=—membantu«'siswa =untuk lebih terbuka dan
meningkatkan‘kegmunikasi agar areaini bisa luas.

b. Kuadrnan tersembunyi (Hidden Area)
Berisi tentang difimadividu.yangediketahui diri sendiri, namun tidak
diketahui oleh orang lain. Contohnya; Rahasia, Perasaan, atau
ketakutan yang disembunyikan dari orang lain
Tujuannya adalah mengurangi area ini dengan cara memperkuat
kepercayaan dan keterbukaan terhadap orang lain, sehingga siswa bisa

lebih jujur tentang diri mereka.
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c. Kuadran Buta (Blind Spot)
Berisi informasi tentang diri yang tidak diketahui diri sendiri, namun
diketahui orang lain. Contohnya; kebiasaan yang tidak kita sadari,
namun diamati orang lain
Tujuannya adalah meningkatkan kesadaran diri melalui umpan balik
dari orang lain, sehingga sswa dapat mengenali blind spot mereka
d. Kuadran tidak diketahui (Unknown Area)
Berisi tentangdifi individu yang.tidak diketahui oleh diri sendiri
maupun orang lain:"Contohnya; potensi tersembunyi, atau reaksi pada
situast'yang belum pernah dialami
Tujuannya-adalah melalui eksplorasiidiri dan. pengalaman baru, siswa
bisa'mengungkap/dan mengembangkan potensi tersembutyi mereka.
2) Proses Identifikasi Diri:
a.l Analisis Diri
Tinjau ! kembali “karakteristik, perilaku; ~dan” pemgalaman diri.
Refleksikan apa yang kamuketahui tehtang dirimu sendiri dan apa yang
mungkindidak kamu sadari.
b. MemintaUmpan Balik
Mintalah orang-ordng jterdekat,!seperti temany keluarga, atau rekan
kerja, untuk.memberikan umpan balik fentang diri Anda. Tanyakan
bagaimana mereka melihat Anda dan sifat-sifat apa yang mereka lihat.
c. Analisis Umpan Balik
Bandingkan umpan balik yang Anda terima dengan apa yang Anda
ketahui tentang diri sendiri. Identifikasi area di mana ada kesamaan dan

perbedaan.
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3) Ekspansi Area Terbuka:

a. Mengurangi Area Buta
Jika ada umpan balik dari orang lain yang menunjukkan area buta,
cobalah untuk lebih memahami dan menyadari perilaku atau
karakteristik tersebut.

b. Mengurangi Area Tersembunyi
Pertimbangkan untuk berbagi informasi lebih banyak dengan orang lain
untuk memperluas area terbtika dan membangun hubungan yang lebih

dekat.

4) Memahami dan'Mengembangkan Area-Tidak:Diketahui:

Eksplorasi Potensiy Jelajahi minat dan“bakat “barus Ikuti aktivitas yang
menantang dan« mencati -pengalaman ‘bary untuk: mengungkap potensi

tersembuny:

3. Kelebiban dan Kekurangan-Teknik Johari Window

a.

MeningkatkanKesadaran diri:

Johati Window-membantu individu memahami diri.mereka sendiri lebih
baikimelalui'umpan balik dagiforang lain, terutama dalamshal "blind spot”
(hal yang tidakidisadart,oleh'diri sendiri‘tetapi diketahui orang lain).
Memperbaiki komunikasi interpersonal:

Dengan mengetahui-bagaimanajorang-lain-melihat diri kita, individu dapat
menyesuaikan=eara,_ berkomunikasi agar-lebih=efektif dan membangun
hubungan yang lebih baik.

Memfasilitasi pengembangan diri:

Dengan adanya umpan balik, individu dapat mengidentifikasi area yang
perlu diperbaiki dan bekerja untuk mengembangkan diri mereka.
Meningkatkan pemahaman antar anggota tim:

Johari Window dapat digunakan dalam konteks tim untuk meningkatkan

pemahaman antar anggota, sehingga kolaborasi menjadi lebih efektif.
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Kekurangan:

a. Umpan balik yang tidak jujur:
Umpan balik yang diberikan oleh orang lain mungkin tidak selalu jujur atau
objektif, terutama jika ada kepentingan pribadi atau bias yang terlibat.

b. Kesulitan menerima umpan balik:
Beberapa individu mungkin kesulitan menerima umpan balik negatif atau
informasi yang tidak menyenangkan tentang diri mereka sendiri, yang dapat
menghambat proses pefigembangan ditt:

c. Perubahan padakuadran-Johari Window mungkindambat:
Proses pertibahdans pada kuadran Joharir Window,, (terutama dalam
mengufangiblind spet) membutuhkan waktu'dan-isaha‘yang konsisten.

d. Efektivitas tergantung pada paitisipasi:
Jobhari Window efektif jika'semuapihak terlibat secara|aktif dan bersedia

memberikan umpan balik yang jujur dan terbuka.

D. Penelitian yang relevan

1.

Bahril Riza"(2020).Dalam penelitian” yang. berjudul Upaya Peningkatan Konsep
Diri Positif Peserta ‘Didik Kelas XII SMA Nahdiatul 'Ulama i1 Gresik Melalu
Forgiveness Thekapy.

Penelitian ini dilatar belakangi' 'dengan-adanya-indikasi grendahnya konsep diri
positif, khususnya kelas“Xil_seringkali konsep-diri*negatif yang dialami peserta
didik lebih dipengaruhi oleh unfinished emotion adalah perasaan terdzalimi pada
masa lalu oleh lingkungan sekitaryang belum terselesaikan sehingga membentuk
berbagai akibat perilaku tidak sadar dimasa kini. Peneliti menggunakan pendekatan
PTBK (Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling). Temuan pada penelitian ini
adalah perbaikan layanan bimbingan klasikal dari siklus 1 menuju siklus 2 telah

berhasil meningkatkan konsep diri positif peserta didik dibuktikan semakin
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menurunnya peserta didik pada kategori rendah dan sangat rendah pada hasil angket
konsep diri.

. Desi Citra Wati, NK., Jessy Tanod, M., dan Roza, 1. (2020). Dalam Penelitian yang
berjudul Upaya Guru Bk Meningkatkan Konsep Diri Siswa Melalui Teknik
Reframing Siswa Kelas VIII Smp Darul Falah Batu Putu Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2020/2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah guru BK meningkatkan
konsep diri siswa melalui teknik reframing siswa kelas VII SMP Darul Falah Batu
Putu Bandar Lampung tahun*pelajaran 202072024, Subjek dalam penelitian ini
berjumlah 15 siswa. Betdasarkan hasil jpenelitian.dansanalisa data yang dilakukan
peneliti dan gumtBK.-dalam 'meningkatkan Konsep “diri *siswa melalui teknik
reframing bethasil meembantu siswa. Sebelum ‘mengikuti teknikireframing siswa
mengalami.-Konsep ‘diri rendah /mencapai rata-rata 59,33% dan setélahrmelakukan
layanan pada siklu§ I terdapat peningkatanikonsep diri peserta didik yaitu 62,66%
dan pada siklus [simeneapai 71,33%.

. Ashri Khaiti (2022);"Dalam: Penelitian yang:‘berjudul Upaya; Meningkatkan
Keterbukaan Din Dengan'Siswa Kelas-IX.2 MTSn 8 Kampar TP..2021.2022.
Penelitian tindakan<Bimbingan danh Konselthg ini bertujuan untuk menguji
penerapan teknik'Johar1*Window dalambimbingan kelompok-untuk meningkatkan
keterbukaan diri pada siswa-kelaiXe2 duM TSN 8*Kampar TR2021/2022. Penelitian
ini menggunakan pendekatan-kualitatif dari jenis-penelitian tindakan kelas dengan
dua siklus. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari perolehan kategori skor rubrik
observasi keterbukaan diri pada setiap akhir siklus. PTBK dinyatakan berhasil jika
semua siswa minimal memperoleh skor kategori Baik. Hasil pada penelitian siklus
1 masih ada satu orang siswa yang memperoleh skor rubik observasi yang kurang
dan belum mencapai indikator keberhasilan PTBK. Hasail penelitian pada siklus 2
semua siswa telah mencapai indikator keberhasilan PTBK. Oleh karena itu

penerapan teknik johari window dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan
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keterbukaan diri pada siswa kelas 1X.2 di MtsN 8 kampar TP. 2021/2022 dapat
dikatakan berhasil.

. Canida, (2023). Dalam penelitian yang berjudul upaya meningkatkan konsep diri
dan motivasi belajar siswa dengan layanan bimbingan klasikal.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsep diri siswa dan motivasi
belajarnya dalam memasuki usia dewasa sehingga dengan konsep diri yang kuat
maka individu dapat berkembang lebih optimal dimasa depan. Penelitian ini
diakukan secara kualitatif dengan siswa, SD kelas 5 yang didukung melalui
observasi, wawancara, dan_analisis data dengan.kepala sekolah, guru, dan orang
tua. Hasil yang ditunjukkan bahwa konsep diti-merupakan aspek sangat penting
untuk dipahami gleéh indiwvidu 'dalam, kehidupan; Kareha dengan memahami dan
mengetahui kensep ditismaka.andividu-akan memiliki pengetahuan tentang dirinya
dan berlangsung Jebih optimal dimasa.depan

. Anita, (2024). Dalam penelitian_yang berjudul Penerapan-layanan Bimbingan
Klasikal Denganfleknik Johari Window Untuk Meningkatkan-Pemahaman Konsep
Diri Pada Siswa SMP:

Penulisan ini mempeérgunakan pre eksperumen denganirancangan ose group pre test
podt test design. Penlisan ini'sudah diterapkan; uji validitas'yang diperolehankan
37 item pernyataan yang‘valid dan 3 item gugur dari keseluruhan angket pernyataan
40 item. Pengujian reliabilitas“dehgan skot cronbach alpha 0, 895. Perolehan
penelitian menampilkan.adanya perbedaan hasil_aatara sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan. Dari analisis data uji normalitas dari perolehan data pre test
mempunyai skor signifikansi 0, 000 dan post fest 0, 010 yang mana bisa dikatakan
bahwasanya skor residual tidak berdistribusi normal. Dan diterapkan uji wilcoxon
guna melihat perbedaan data yang diperoleh asymp sig (2-tailed) sebesar 0, 000.
Perolehan analisis tersebut menyatakan bahwa penerapan layanan bimbingan
klasikal dengan teori Johari Window bisa meningkatkan pemahaman konsep diri

siswa SMP.
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Konsep diri memiliki peran penting dalam membangun dan menentukan

identitas diri. Konsep diri berdampak dalam meningkatkan prestasi dan kualitas

siswa SMK. Terbentuknya konsep diri diperoleh dari hasil interaksi sosial. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa interkasi dan tingkah laku yang muncul

merupakan hasil proses persepsi bebas yang dibangun individu. Konsep diri dapat

ditingkatkan melalui layanan klasikal. Dengan memberikan informasi disertai

pemberian layanan yang menyenamgkan,ssiswa akan lebih mudah memahami

layanan dan meningkatkanskonsep dirinya.

Uraian tersebut tergambarpada gambar berikut:

KONSEP DIRI SISWA
RENDAH (PRASIKLUS)

<

LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL
TEKNIK JOHARI WINDOW

g

SIKLUS I

=

SIKLUS I

Konsep diri meningkat;tetapi

Belum mencapai indikator

keberhasilan

Apabila Konsep diri meningkat,

tetapi Belum mencapai indikator
keberhasilan maka lanjut dengan

siklus III dan seterusnya

KONSEP DIRI SISWA
MENINGKAT

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir
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F. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban sementara terhadap

permasalahan penelitian yang memerlukan pengujian lebih lanjut sampai terbukti
melalui data yang sudah dikumpulkan( suharsimi dan arikunto, 2010). Mengacu
pada pernyataan tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Upaya Meningkatkan Konsep Diri Melalui Layanan Bimbingan Klasikal Teknik
Johari Windows Pada Siswa Kelas X Pemasaran SMK N 1 Karanganyar”.



